
1
.

t
s

■*.

PENGARUH ALELOPAT DAUN BANDOTAN (Ageratum conyzoides L.) 
TERHADAP PERWECAMBAHAN BIJI KEDELAI (Glycine max (L.) Mcrr.)

VARIETAS BURANGRANG

mm

SKRIPSI
Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar 

Sarjana Sains Bidang Studi Biologi

NUR ANNISAH 
08091004016

*. • J.VW >•»'****

W 'r: ■

I80 f ;■

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

DESEMBER 2013
■ .,X' 

■

\



I

j

PENGARUH ALELOPAT DAUN BANDOTAN (Ageratum conyzoides L.) 
TERHADAP PERKECAMBAHAN BIJI KEDELAI (Glychte max (L.) Mern)

VARIETAS BURANGRANG

J&13
SKRIPSI

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar 
Sarjana Sains Bidang Studi Biologi

f?n,.11o»■

!

NUR ANNISAH 
08091004016

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

DESEMBER 2013



LEMBAR PENGESAHAN

PENGARUH ALELOPAT DAUN BANDOTAN {Ageratum conyzoydesL.) 
TERHADAP PERKECAMBAHAN BIJI KEDELAI (Glycine max (L.) Merr.)

VARIETAS BURANGRANG

SKRIPSI
Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Meperoleh Gelar 

Sarjana Sains Bidang Studi Biologi

Oleh

NUR ANNISAH 
08091004016

Indralaya, Januari 2014 
Pembimbing I,

Pembimbing H»

* *
SLDrs. Sarno.risa, M. S.firs. Hanifi -------------

NIP.196405191991021001
Nl^. 196507151992031004

Mengetahui: 
ia Juf usan Biologi,

LU

3 Z

dra Yustian, M. Si
.197307261997021001%

li



LEMBAR PERSEMBAHAN

“flllafi akan meninggikan orang-orang yang Seriman diantaramu dan orang-orang yang 

dx6eri ilmu pengetahuan 6e6erapa derajat. ” (fl.1- mujadalah: 11)

“Xesalahan dan kegagalan dapat terjadi pada siapa pun. Jangan 

habiskan waktumu hanya untuk menyesalinya, tapi belajarlah
darinya...”

7(upersem6ahkgn karyaku untuk 

■4 JlCklSWftdan <Dinnku Islam

^ ryang terkasih I6u Triyani dan <BapakNuridin atas pengor6anan, kasih sayang, dan iringan doa 

yang tiada hentinya, hanya Attah SW>?yang dapat membatasnya

^ (Pem6im6ingku

'l Kakakku dan adikadikk“ tersayang 

•4 gtmamaterku

m



LEMBAR PERSEMBAHAN

"jlllafi akan meninggikan orang-orang yang 6eriman dmntaramu dan orang-orang yang 

diberi iCmu pengetahuan 6e6erapa derajat. ” mujadaCah: 11)

“XesaCahan dan kegagcdan dapat terjadi pada siapa pun. Jangan 

habiskan -waktumu hanya untuk menyesadnya, tapi beCajarCah
darinya...”

Kupersem6ahhpn ^aryaf^u untui 

4» JlCtdh SWTdan <Dinn%u Islam

A 'Yang terfasih Ibu Triyani dan (BapahjNiiridin atas pengorbanan, pasifi sayang, dan iringan doa 
yang tiada hentinya, hanya jUfah SWT yang dapat membatasnya

A (Pembimbing%u

A dan adi/^adih^u tersayang

A flCmamaterhu

m



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang telah menganugerahkan rahmat dan 

karunia-Nya. Shalawat serta salam semoga tetap dilimpahkan kepada teladan terbaik Nabi 

Muhammad S A W, sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian dan skripsi yang 

berjudul “Pengaruh Alelopat Daun Bandotan (Ageratum conyzoides L.) terhadap 

Perkecambahan Biji Kedelai (Glycine max (L.) Merr.) Varietas Burangrang

Penulisan skripsi ini dilakukan untuk memenuhi salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Sains Bidang Studi Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya.

Penulisan skripsi ini tidak lepas dari bantuan semua pihak, untuk itu pada 

kesempatan ini penulis menyampaikan terima kasih kepada:

1. Drs. Muhammad Irfan, M.T. selaku Dekan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan

Alam, Universitas Sriwijaya.

2. Dr. Indra Yustian, M.Si. selaku Ketua Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu

Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya.

3. Dra. Nina Tanzerina, M.Si. selaku Sekretaris Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya.

4. Drs. Samo, M.Si. dan Drs. Hanifa Marisa, M.S. selaku pembimbing yang telah bersedia 

meluangkan waktu untuk membimbing dan memberikan masukan dan 

semangat dalam penulisan ini hingga skripsi ini dapat terselesaikan.

saran serta

IV



5. Dra. Nina Tanzerina, M.Si. dan Dra. Sri Pertiwi Estuningsih, M.Si. sebagai dosen 

pembahas, terima kasih atas kritik dan saran serta waktu yang diberikan demi perbaikan 

skripsi ini.

6. Drs. Endri Junaidi, M.Si. selaku Pembimbing Akademik, terima kasih atas pengarahan 

dan perhatiannya selama menempuh pendidikan di Jurusan Biologi.

7. Seluruh Dosen dan Staf Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam, Universitas Sriwijaya.

8. Kedua orangtuaku (Ibu Triyani dan Bapak Nuridin) dan saudara-saudaraku yang telah 

memberikan doa, dukungan semangat, kasih sayang dan pengorbanannya selama ini.

9. Teman-teman terbaikku (Tatik, Melpa, Hudiah, Iin, Lia, Ama, Rita, Rani, Nanda, Ani, 

Patri dan Dwi) atas bantuan, semangat keijasama serta kebersamaan yang tidak 

terlupakan.

10. Seluruh keluarga besar Biologi terutama “Bioers ‘09” baik yang sudah lulus maupun 

yang masih berjuang terima kasih atas suka duka yang pernah kita lalui bersama.

Penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat terutama bagi penulis, seluruh

pembaca, dan sebagai kemajuan ilmu pengetahuan di masa depan. Aamiin.

Inderalaya, Januari 2014

Penulis

v



THE ALLELOPAT EFFECT OF Ageratum conyzoides L. LEAF TO THE 
GERMINATION OF SOYBEAN SEED (Glycine max (L.) Merr.) 

BURANGRANG VARIETY

By:
Nur Annisah 
08091004016

ABSTRACT

The research about “The Allelopat Effect of Ageratum conyzoides L. Leaf to the 
Germination of Soybean Seed (Glycine max (L.) Merr.) Burangrang Variety” had been 
conducted in May 2013 until June 2013, in Plant Physiology Laboratory, Biology 
Department, Mathematics and Natural Sciences Faculty, Sriwijaya Uriiversity. This 
research aimed to know extract effect of Ageratum conyzoides L. leaf to the germination of 
Glycine max (L.) Merr. Burangrang variety. Extract concentration of Ageratum conyzoides 
L. leaf used was without Ageratum conyzoides L. Leaf extract, 10 g/100 ml, 12,5 g/100 ml, 
15 g/100 ml, 17,5 g/100 ml, and 20 g/100 ml. This research used Completely Randomized 
Design (CRD) with 6 treatments and 4 repetitions. Data were analyzed by using Analisis Of 
Variance (ANAVA) and with test honestly significant difference (HSD). The result of the 
research showed that addition of extract Ageratum conyzoides L. leaf significant effect to 
the percentage of the germination, germination rate, the length of radicule, the length of 
hypocotyl, and wet weight of Glycine max (L.) Merr. sprout. The higher concentration 
given the more inhibited seed germination of soybean with concentration 10 g/100 ml until 
concentration 20 g/100 ml.

Key word: allelopathy, Ageratum conyzoides L., germination, Glycine max (L.) Merr., 
burangrang variety
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PENGARUH ALELOPAT DAUN BANDOTAN (Ageratum conyzoides L.) 
TERHADAP PERKECAMBAHAN BIJI KEDELAI (Glycine max (L.) Merr.)
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Oleh:
Nur Annisah 
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ABSTRAK

Penelitian tentang “Pengaruh Alelopat Daun Bandotan (Ageratum conyzoides L.) 
terhadap Perkecambahan Biji Kedelai (Glycine max (L.) Merr.) Varietas Burangrang.” telah 
dilaksanakan pada bulan Mei 2013 sampai dengan bulan Juni 2013, bertempat di 
Laboratorium Fisiologi Tumbuhan, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides L.) terhadap perkecambahan biji 
kedelai (Glycine max (L.) Merr.) varietas Burangrang. Konsentrasi ekstrak daun Ageratum 
conyzoides L. yang digunakan yaitu tanpa penambahan daun bandotan, 10 g/100 ml, 12,5 
g/100 ml, 15 g/100 ml, 17,5 g/100 ml, dan 20 g/100 ml. Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan dan 4 ulangan. Data dianalis 
menggunakan Analisis OfVariance /ANAVA) dan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penambahan ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides 
L.) berpengaruh nyata terhadap persentase perkecambahan, laju perkecambahan, panjang 
radikula, panjang hipokotil dan berat basah kecambah kedelai. Semakin tinggi konsentrasi 
yang diberikan maka semakin menghambat perkecambahan biji kedelai dengan konsentrasi 
10 g/100 ml sampai konsentrasi 20 g/100 ml.

Kata kunci: alelopati, Ageratum conyzoides L., perkecambahan, kedelai, varietas 
burangrang
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1.1. Latar Belakang

Kedelai (Glycine max (L.) Merr.) merupakan salah satu komoditas pangan utama 

setelah padi yang mempunyai nilai ekonomi yang cukup tinggi, yaitu sebagai sumber 

protein nabati bagi kebutuhan pangan manusia. Kedelai mengandung protein 35%, bahkan 

pada varietas unggul kadar proteinnya dapat mencapai 40-43% (Cahyadi 2007: 6). 

Tanaman ini merupakan tanaman yang cukup penting untuk dikembangkan di Indonesia. 

Berdasarkan luas panen, di Indonesia tanaman kedelai menempati urutan ketiga sebagai 

tanaman palawija setelah jagung dan ubi kayu (Fachruddin 2000: 1). Oleh karena itu 

kedelai sangat dibutuhkan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan gizi, disamping untuk 

makanan ternak dan bahan industri.

Kedelai varietas Burangrang merupakan salah satu kedelai berbiji besar, memiliki daya

kecambah 83% dan sesuai untuk bahan baku industri tahu, tempe, dan susu

(Adie et.al 2009: 66). Varietas Burangrang dilepas pada tahun 1999 dan memiliki potensi 

hasil 1,6-2,5 ton/ha. Kedelai varietas burangrang memiliki ciri-ciri sebagai berikut: warna 

hipokotil ungu; warna bulu coklat kekuningan; warna bunga ungu; warna biji kuning; 

warna hilum terang; bentuk daun oblong; ujung runcing; tipe pertumbuhan determinate; 

umur berbunga 35 hari; umur polong matang 80-82 hari; tinggi tanaman 60-70 

percabangan 1-2 cabang; bobot 100 biji 17 gram; ukuran biji besar; kandungan protein

cm;

39%; kandungan minyak 20% (Sukmaya et.al 2006: 38).

1



2

Tumbuhan liar jika dibiarkan tumbuh bebas dipertanaman yang diusahakan, maka 

dapat menurunkan hasil produksi tanaman tersebut, dan penurunan hasil tersebut dapat 

i 18-76%. Pertumbuhan tanaman dan gulma dapat berpengaruh negatif hal inimencapai

karena permasalahan pokok yang ditimbulkan oleh tumbuhan liar adalah pengaruh 

yang dikenal dengan nama alelopati, dan dapat menurunkan kualitas maupun kuantitas 

hasil. Daya toksisitas alelopati tersebut terhadap tanaman disekelilingnya lebih tinggi, 

diduga oleh kepekatan senyawa yang dikeluarkan oleh organ tanaman pada waktu-waktu 

tertentu. Senyawa-senyawa kimia yang mempunyai potensi alelopati dapat ditemukan di

racun

semua organ tumbuhan antara lain terdapat pada daun, batang, akar rhizome, umbi, bunga, 

buah, dan biji (Sastroutomo 1990: 146).

Salah satu gulma yang sering tumbuh pada areal pertanaman kedelai (Glycine max (L.)

diduga memiliki kandungan alelopati adalah bandotan 

(Agercitum conyzoides L.). Kemampuan daun bandotan menghasilkan alelopati 

diidentifikasikan karena adanya 3 Phenolic acid yaitu Gallic acid, coumcilic acid dan 

protocalechuic acid, yang dapat menghambat pertumbuhan beberapa gulma pada tanaman 

padi (Izah 2009: 25-26).

Menurut Heyne (1987: 1826), tumbuhan bandotan diketahui mempunyai kandungan 

metabolit sekunder pada daun, bunga, berupa senyawa kimia saponin, flavonoid, poliferol, 

minyak atsiri, dan tanin. Ditambahkan Dharma (1987: 28), tumbuhan ini juga mengandung 

senyawa kimia alkaloid dan kumarin.

Zat-zat alelopati suatu tumbuhan paling banyak terdapat di daun. Pelepasan zat 

alelopati ke lingkungan secara alamiah terjadi melalui peristiwa dekomposisi serasah, 

eksudasi akar dan basuhan batang dan daun oleh air hujan. Pelepasan atau penarikan zat

Merr. yang
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aktif juga dapat dilakukan dengan cara ekstraksi dengan air atau pelarut organic lain yang 

sesuai (Pramiadi & Suyitno 2000: 3). Menurut Irwan (1992: 79), daun merupakan tempat 

terbesar bagi substansi beracun yang dapat mengganggu tumbuhan tetangganya. Substansi 

itu pada umumnya tercuci oleh air hujan atau embun yang terbawa ke tanah. Jenis substansi 

beracun itu meliputi alkaloid dan fenolat.

Melalui mekanisme alelopati, bandotan menyebabkan penghambatan penyerapan hara, 

pembelahan sel, pertumbuhan, aktivitas fotosintesis, respirasi, sintesis protein ketegangan 

membran, dan aktivitas enzim (Sastroutomo 1990: 159-161). Alelopati menyebabkan 

hambatan proses pembelahan, pemanjangan dan pembesaran sel yang berhubungan dengan 

pertambahan jumlah dan ukuran sel dan organ tanaman, sehingga pertumbuhan memanjang 

ataupun tinggi terhambat yang tercermin pada penurunan tinggi tanaman maupun daun 

dengan jumlah lebih sedikit dan ukuran yang lebih sempit (Kristanto 2006: 192).

Menurut hasil percobaan pendahuluan yang telah dilakukan selama 7 hari 

bagian-bagian dari biji kedelai seperti hipokotil dan radikula sudah dapat diamati dan 

diukur pertumbuhannya. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan selama 7 hari.

Menurut penelitian Rachmawaty (2007: 89), ekstrak akar bandotan berpengaruh 

terhadap pertumbuhan biji kedelai varietas Wilis, dimana konsentrasi 12,5 gr/100 ml 

ekstrak akar bandotan memberikan hambatan lebih besar dibandingkan menggunakan 

ekstrak batang bandotan. Hambatan tersebut ditunjukkan dengan terjadinya kerusakan pada 

biji kedelai sehingga tidak dapat tumbuh dan membusuk, kerusakan jaringan akar sehingga 

akar menjadi kering kehitaman, dan kerusakan pada hipokotil yang berupa batang menjadi 

lunak kecoklatan.
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1.2. Rumusan Masalah

Pengaaih alelopati dari suatu jenis tumbuhan terhadap tanaman pokok pada umumnya 

sulit untuk diketahui, hanya dari pengamatan secara visual di lapangan. Alelopati sebagai 

salah satu faktor penghambat pertumbuhan tanaman, penyebab utamanya adalah senyawa 

penghambat yang dikandung dan dilepaskan oleh tumbuhan tertentu. Untuk itu perlu 

dilakukan penelitian tentang pengaruh alelopat daun bandotan (Ageratum conyzoides L.) 

terhadap perkecambahan biji kedelai (Glycine max (L) Merr.) varietas Burangrang.

1.3. Hipotesis

Semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides L.) diduga

semakin menghambat perkecambahan biji kedelai {Glycine max (L) Merr.) varietas

Burangrang.

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun bandotan 

{Ageratum conyzoides L.) terhadap perkecambahan biji kedelai {Glycine max (L) Merr.) 

varietas Burangrang.

1.5. Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi ilmiah tentang pengaruh ekstrak 

daun bandotan {Ageratum conyzoides L.) terhadap perkecambahan biji kedelai 

{Glycine max (L) Merr.) varietas Burangrang.
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LAMPIRAN 1. Analisis statistika data persentase perkecambahan, laju 
perkecambahan, panjang radikula, panjang hipokotil, dan berat 
basah pada perkecambahan kedelai

j

Tabel 1. Analisis varian perlakuan ekstrak daun Ageralitm conyzoides L. terhadap 
persentase perkecambahan kedelai

F tabelF hitungKuadrat
Tengah

Jumlah
Kuadrat

Derajat
Bebas

Sumber
Keragaman 5% 1%

8,34** 4,252,771366,6676833,333Perlakuan 5
163,8892950Galat 18

8895,84Total 23
Keterangan: ** Berpengaruh sangat nyata
Tabel 2. Analisis varian perlakuan ekstrak daun Ageralitm conyzoides L. terhadap laju 
perkecambahan kedelai

■

<

Jumlah
Kuadrat

Kuadrat
Tengah

F hitung F tabelDerajat
Bebas

Sumber
5% 1%Keragaman

19,84**Perlakuan 71,476 14,29 2,775 4,25
0,72Galat 18 13,047

Total 23 84,523
Keterangan: ** Berpengaruh sangat nyata

Tabel 3. Analisis varian perlakuan ekstrak daun Ageralitm conyzoides L. terhadap panjang 
radikula kecambah kedelai

Derajat
Bebas

Sumber
Keragaman

Jumlah
Kuadrat

Kuadrat
Tengah

F hitung F tabel
5% 1%

Perlakuan 5 12,424 2,4848 23,87** 2,77 4,25 '
Galat 18 1,874 0,1041
Total 23 14,298
Keterangan: **Berpengaruh sangat nyata

Tabel 4. Analisis varian perlakuan ekstrak daun Ageralitm conyzoides L. terhadap panjang 
hipokotil kecambah kedelai

Sumber
Keragaman
Perlakuan
Galat_____
Total_____
Keterangan: **

Derajat
Bebas

Jumlah
Kuadrat

Kuadrat
Tengah

F hitung F tabel
5% 1%

5 9,194 34,68**1,838 2,77 4,25
18 0,958 0,053
23 10,152

berpengaruh sangat nyala

■

■

;
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Tabel 5. Analisis varian perlakuan ekstrak daun Agercitum conyzoides L. terhadap berat 
basah kecambah kedelai {

F tabel iF hitungKuadrat 
T engah

Jumlah
Kuadrat

Derajat
Bebas

Sumber
Keragaman
Perlakuan

1%5%
4,252,775,728**0,76883,844

2,416
5

0,134218Galat
6,2623Total

Keterangan: ** berpengaruh sangat nyata

i
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